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Keesokan harinya, aku terbangun oleh suara ketukan halus di pintu kamar. Tergagap, aku cepat-cepat bangkit, meraih celana dalam yang semalam belum sempat kukenakan, dan buru-buru menuju pintu tanpa alas kaki. Ternyata Mba Nungki yang membangunkan aku, tersenyum manis di ambang pintu dengan wajah dan tubuh segar sehabis mandi.

"Aduh, anak manis. Tidurnya nyenyak sekali!"sergah Mba Nungki sambil mencubit pipiku. Aku memicingkan mata, silau melihat keluar. Ternyata matahari sudah tinggi.

"Hayo mandi dan sarapan dulu," katanya sambil menarik tanganku. Aku terhuyung mengikuti langkahnya ke ruang tengah.

"Jam berapa?" tanyaku parau sambil menguap dan berjalan gontai ke kamar mandi.

"Hampir pukul 10,"jawabnya, "Mas Ron sudah sejak tadi keluar, main golf dengan bosnya di Bedugul."

Aku mandi cepat-cepat. Uf!. . segar sekali rasanya air yang menerpa tubuhku. Sambil bernyanyi kecil kusabuni seluruh tubuh, berlama-lama di bagian selangkangan untuk memastikan daerah itu bersih dan segar kembali. Aku tersenyum sendiri mengingat peristiwa semalam.

Lalu kami berdua makan pagi di beranda yang menghadap Laut Selatan. Pemandangan indah sekali karena pagi itu sangat cerah, langit sangat biru, dan angin berhembus sejuk membelai pohon nyiur yang melambai-lambai. Aku jadi teringat lagu Nyiur Melambai di taman kanak-kanak.

"Pulang jam berapa tadi malam?" tanya Mba Nungki sambil menghirup air jeruknya.

"Sebelum pukul 8," jawabku sambil menyuap bubur ayam yang rasanya istimewa itu.

"Pasti kamu letih sekali, sampai tidur begitu lama, "kata Mba Nungki.

Aku menggumam meng-iyakan. Dalam hati aku berbisik, ah. . bukan itu yang menyebabkan tidurku berlebihan. Aku letih karena masturbasi yang begitu menggejolak, setelah lama tidak tersentuh seksualitas.

"Kami pulang tak lama setelah kamu tidur…, " ucap Mba Nungki sambil menyuap.

"Kemana saja, Mba, seharian kemarin?"

"Ke rumah teman-temannya Mas Ron. Bule-bule yang punya usaha di sini. Terus mencoba rafting (arungjeram) dan makan ayam Taliwang di Ubud. Malamnya, mampir dulu ke disko, karena Mas Ron kenal baik dengan pemiliknya."

Aku agak terpana mendengar jawaban Mba Nungki. Setelah sehari penuh beraktifitas seperti itu , masihjuga mereka punya energi untuk bercumbu! Astaga…

"Kenapa bengong begitu, sih?" sergah Mba Nungki melihat air mukaku .

"Ah. . tidak… tidak, " aku tergagap gugup, seperti anak kecil ketahuan mencuri permen.

"Dan malamnya… hmmmm. . ," ucap Mba Nungki sambil mengerling nakal, menyuap sepotong kentang goreng yang warnanya keemasan.

"Malamnya… ada apa?" aku mengernyit heran. Jangan-jangan dia tahu aku mengintip!

"Malamnya kami bercumbu!" ucap Mba Nungki disambung tawanya yang berderai. Aku terbengong lagi . Seterbuka-terbukanya dia, tetapi baru kali ini aku merasa ucapan wanita di hadapanku ini mengejutkan. Bukan cuma karena dia menyampaikannya dengan ringan, tetapijuga karena aku tiba-tiba sadar bahwa ia ingin membicarakan peristiwa semalam. Bagaimana aku harus bereaksi?

"Mudah-mudahan kami tidak membuatmu terbangun,"ucap Mba Nungki sambil tertawa lagi. Jantungku berdegup kencang.

"Tidak," ucapku lirih.

"Ah. . , kalau pun kamu terbangun, kami tidak akan menyadarinya!" sergah Mba Nungki dengan mata berbinar nakal.

"Kalian aktif sekali, ya!?" ucapku sekedar berkomentar. Sungguh mati aku tidak terlalu yakin bagaimana harus bereaksi terhadap topik yang satu ini .

Mba Nungki tertawa keras, "Iya!. . Kami memang sedang sangat bergairah malam itu . Mungkin karena Mas Ron juga sangat rileks. Dia seperti tidak punya beban, karena sebulan ini boleh cuti panjang.."

Tiba-tiba keisenganku muncul. Kalau memang dia ingin membicarakannya, kenapa tidak kuladeni saja sekalian? Maka aku pun berkata ringan, "Berapa ronde, Mbak?"

"Hmmm… berapa ya?" Mba Nungki menelengkan kepalanya, dengan mata sedikit terpejam, seperti sedang menghitung bintang di langit.

"Dua?" aku menebak asal-asalan.

"Wah, menghina ya kamu!" sergahnya sambil tertawa, "Dengan Mas Ron tidak pernah kurang dari tiga!"

Aku ikut tertawa. Bahagia sekali rasanya bisa menikmati hubungan seks dengan suami yang mampu memberikanmu kenikmatan orgasme berkali-kali, bisikku dalam hati. Lalu Mba Nungki berceloteh dengan nada bercanda tentang bagaimana mereka begitu terangsang sejak pulang dari disko, hampir saja berhenti di pinggir jalan untuk melakukannya. Aku tertawa gelak mendengar caranya bercerita tentang hubungan intim dengan penuh humor.

Kami makan pagi selama tak kurang dari satu jam, bergosip seru tentang hubungan intim, dan tertawa cekikikan seperti dua gadis remaja menceritakan bintang film pujaannya.

**********

Berhari-hari setelah aku kembali ke keramaian dan kebisingan ibukota, peristiwa di Bali itu tak bisa kulupakan. Tentu saja, aku tak pernah membiarkan Mba Nungki tahu bahwa malam itu aku secara tidak langsung ikut menikmati percumbuan mereka dari jauh. Aku masih sungkan rasanya berterus terang dalam soal yang satu ini .

Berkali-kali pula kini aku melakukan masturbasi di kamar setiap teringat adegan yang bergairah itu. Kadang-kadang aku terbangun tengah malam hendak ke toilet, tetapi setelah kembali dari sana aku tidak bisa tidur sebelum memuaskan dahaga seksualku dengan tangan. Kadang-kadang aku melakukannya di kamar mandi, sewaktu sedang menyabuni tubuhku. Seringpula aku terangsang oleh adegan-adegan di film televisi, padahal adegan tersebut sudah disensor ketat sekali. Hayalanku mudah sekali menerawang melebihi secuil adegan erotik yang lolos gunting sensor. Demikian pula bacaan yang sedikit erotis, pasti bisa membuatku memikirkan seks

Terus terang, semua ini membuatku risau. Seringkali, setelah terkulai lemas menikmati klimaks masturbasi aku merasa sedih karena tiba-tiba menyadari betapa aku sangat kesepian. Di saat seperti itu terkadang aku kesal pada kenyataan bahwa seorang wanita yang menjanda akan mengalami kesulitan dalam kehidupan seksualnya. Betapa enaknya seorang pria, yang secara sosial-kultural lebih bisa leluasa pergi ke bordil atau menyewa wanita panggilan. Sedangkan aku, .... huh, mana mungkin bisa mencari gigolo dalam kondisi ekonomi ku yang seperti ini.

Padahal, secara badaniah, aku tak kurang suatu apa. Wajahku melebihi nilai rata-rata, walau sering kubiarkan polos tanpa make-up. Lekuk liku tubuhku mampu membuat setiap pria menengok, walau sering kubungkus dengan pakaian longgar dan resmi. Kalau aku memakai celana jeans ketat dan kaos T-shirt, banyak suara rem mobil berdenyit tanda pengemudinya sempat lalai menengok ke arahku. Bahkan bapak tua tetanggaku, yang sudah bungkuk itu, pernah tersandung karena terlalu asyik melihat aku bercelana pendek membantu ibu pemilik kost di kebunnya.

Dengan mudah aku bisa mendapat pasangan pria. Tetapi ternyata persoalannya tidak sesederhana itu. Aku mungkin terlalu pemilih. Bukan cuma penampilan pria yang membuatku tertarik, walau harus kuakui hal itulah yang pertama kali membuatku memandangnya. Aku lebih tertarik pada penampilan keseluruhan; pada gerak-gerik dan airmuka. Pernah kubertemu seorang pria di halte bis kota. Wajahnya tampan, dan banyak wanita selain aku yang meliriknya. Tetapi pria itu petantang-petenteng dengan gaya yang menyebalkan. Langsung aku membuang muka ketika ia mencoba tersenyum padaku.

Sebaliknya, pernah kulihat seorang ahli mekanik mobil di bengkel dekat supermarket tempat aku biasa belanja. Wajahnya tidak terlalu tampan, apalagi waktu itu belepotan oli dan jelaga. Tetapi sorot matanya terasa tajam dan berani. Tubuhnya tampak kukuh ketika ia memanggul dua velg mobil di bahunya. Kami sempat bertatapan selama 3 atau 5 detik sebelum aku melanjutkan langkah ke halaman supermaket. Sepulang belanja, ketika menuju tempat pangkalan taksi, aku melewati bengkel itu lagi. Kulihat pria itu bertelanjang dada, tampaknya baru saja membersihkan tubuh untuk beristirahat. Wow!.. tubuhnya bersih dan terlihat lebih seksi lagi, dengan sedikit bulu-bulu halus di dadanya. Ia tersenyum sopan ketika pandangan kami bertumbukan. Aku tidak membalas senyumnya, dan dengan congkak melanjutkan langkah tanpa menoleh lagi.

Kecongkakan seperti ini pula yang akhirnya mencegahku kembali lewat bengkel itu. Padahal gambaran tubuh yang kekar dan seksi itu sempat memenuhi hayalku ketika pada suatu malam aku begitu terangsang. Aku bahkan sempat membayangkan bagaimana rasanya bersetubuh di bawah mobil, di antara gelimang oli dan alat-alat bengkel. Kubayangkan pria itu menelanjangiku di tempat kerjanya, lalu menghujamkan kejantanannya, dan membawaku berkali-kali ke puncak asmara. Kubayangkan ia berlaku ganas tetapi tidak kasar, dan aku meronta-ronta antara nikmat dan takut. Oh, betapa seru percumbuan kami, tidak sempat kuatir kalau-kalau mobil di atas kami tiba-tiba rubuh karena penyangganya tertendang kaki ku yang menggelepar-gelepar.

Hayalan seperti itu akhirnya tetap menjadi hayalan semata. Rasa sungkan dan congkak (aku orang "kantor", dia cuma "buruh") memaksaku membuang hayal itu jauh-jauh. Aku bahkan menghindari belanja ke supermarket itu lagi. Dan setelah dua minggu, pria seksi itu lenyap dari pikiranku.

Sebagai gantinya, muncul seorang pria seksi lain yang kutemui ketika berenang bersama Wulan di kolam renang hotel yang menjadi langganan kantor kami. Sebenarnya, hanya direktur yang boleh berenang di sini. Tetapi Alen, boss kami yang baik hati itu, memberikan kartunya dan kartu istrinya agar kami bisa masuk. Tentu saja kami tak menyia-nyiakan kesempatan baik ini. Pada suatu pagi di Sabtu yang cerah, aku dan Wulan sudah asyik berenang setelah sarapan gratis di restoran mewah di lantai dasar hotel.

Sebetulnya Wulan yang pertamakali "menemukan" pria itu. Dia menendang kakiku di bawah air ketika kami sedang santai di pinggir kolam. Dengan matanya, ia mengerling menunjuk ke suatu arah di seberang kolam. Ada taman kecil berisi koleksi anggrek, dan seorang pria bercelana pendek tanpa baju tampak sedang berjongkok mengerjakan sesuatu di tanah. Aha!... ternyata "selera" wanita pada pandangan pertama umumnya sama. Aku setuju, "mahluk" yang dilihat Wulan itu adalah sosok yang menarik.

"Lihat wajahnya, Mik... very cute!" ucap Wulan yang sudah ketularan Mba Nungki berbicara dengan istilah-istilah Inggris.

Wulan benar, tetapi aku bukan cuma melihat wajahnya. Tatapanku dengan cepat menjelajah dari atas ke bawah. Hmmm ... memang pria itu seksi, selain cakep. Sedang apa dia di sana?

Tiba-tiba si cakep itu menoleh ke arah kami, lalu tersenyum. Aku menengok ke arah Wulan, sementara Wulan menengok ke arahku. Kami saling pandang sambil menahan tawa, lalu menengok ke arah si cakep. Dia masih memandang kami, masih tersenyum manis sekali. Dia bahkan lalu berseru, "Selamat pagi!"

"Pagi!" jawab kami berbarengan, seperti koor. Lalu tawa kami berderai, entah apa yang lucu.

Dan dia bangkit, berjalan menuju kami. Di tangannya ada sebuah pohon kecil, entah apa, terbungkus plastik bening. Aku dengar Wulan terkesiap dan berbisik, "Nah lo .. dia ke mari"... sementara aku sendiri tenang-tenang saja, walau diliputi rasa ingin tahu yang meluap-luap.

"Senang berenang di sini?" tanya si cakep ketika sudah tiba dekat kami. Ia berlutut sehingga tubuhnya sama tinggi dengan kami yang berjuntai di pinggir kolam. Aku mencatat dalam hati: pria cakep ini punya lesung pipit yang samar-samar di pipi kanannya. Dadanya bidang dan berkilat karena keringat, tetapi tidak ada bulu-bulu di sana. Bahunya kokoh, tanda ia seorang yang aktif bergerak. Senyumnya tipis tetapi memikat, karena terlihat alamiah, tidak dibuat-buat.

"Senang sekali!" jawab Wulan cepat-cepat, seakan-akan ingin memastikan bahwa ia yang lebih dulu menjawab.

"Sedang apa di taman itu?" tanyaku, tak merasa perlu menjawab sapaan basa-basinya. Biar si Wulan saja yang berbasa-basi. Aku lebih ingin tahu apa kerjanya di taman itu.

Si cakep mengalihkan mukanya ke arahku, memandangku tepat di mata ... hmmm.. matanya memancarkan sesuatu yang saat itu tak sempat kucerna artinya. Lalu ia berkata, "Aku yang merawat kebun itu. Aku bekerja di hotel ini."

"Tukan kebun?" sergah Wulan. Astaga, si ceriwis ini bertanya dengan nada tidak percaya. Seakan-akan dia kecewa ketika tahu bahwa si cakep itu "hanya" tukang kebun.

Si cakep tertawa lebar, tertawa lepas tanpa tedeng aling-aling. Wulan melongo dengan gayanya yang innocent. Aku tersenyum maklum. Pria ini rupanya sudah biasa menerima reaksi "polos" seperti yang diperlihatkan si Wulan.

"Boleh juga dikatakan begitu," kata si cakep setelah berhenti tertawa, "Aku memang bertanggungjawab atas semua kebun di pelataran hotel ini."

"Anda disainer eksterior?" tanyaku cepat-cepat, sebelum si ceriwis Wulan buka mulut lagi.

Pria itu menoleh lagi ke arahku. Memandang lagi ke arahku dengan sinar matanya yang .... ah, entah apa artinya!... Ia tersenyum manis lagi, sebelum berkata, "Boleh juga dibilang begitu. Boleh dibilang, tukang disainer ...".

Aku dan Wulan tertawa mendengar jawabannya. Tentu ia bermaksud menjelaskan bahwa ia bukan cuma tukang kebun, seperti halnya si Doel adalah "tukang insinyur". Lalu ia memperkenalkan diri. Namanya Raya, dan minta dipanggil Ray saja.

Begitulah aku bertemu si cakep seksi yang suka main tanah itu ... dan pada hari-hari berikutnya, bayangan pandangan mata dan tubuh Ray yang telanjang mulai hadir di hayalanku. Sekarang aku berhayal bercumbu di taman, digeluti pria cakep yang katanya bisa menebak nama bunga hanya dari baunya. Hmmm ... apakah dia bisa menebak bunga-bunga di hatiku?
